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Abstrak: Al-Quran merupakan pedoman umat islam bagi seluruh alam. Untuk memahami isi kandungan tersebut diperlukan kepada sebuah penafsiran, penerjemahan al-Quran dan penjelasan dari para ulama-ulama yang ahli di bidangnya. Tulisan ini memaparkan tentang perkembangan pengajian tafsir di Aceh, perkembangannya dan tokoh-tokoh ulama Aceh yang berkecimpung dalam bidang penulisan atau yang telah menghasilkan karya tafsir al-Quran. Hasil dari kajian ini menunjukan bahwa pengajian tafsir di Aceh sudah lama dimulai seiring dengan proses masuknya islam ke Aceh. Metode pengajian tafsir di Aceh mengikuti metode yang pernah di praktikan sebagaimana yang pernah di lakukan pada zaman Rasulullah Saw. Pengajian ini  juga pada awalnya dikombinasikan dengan disiplin ilmu yang lainnya seperti ilmu fiqh, tauhid dan tasawuf sebelum ianya menjadi sebagai disiplin ilmu tersendiri. Peperangan dengan kolonial belanda, kendala dan berbagai hambatan yang di alami dalam mengajarkan ilmu-ilmu ini tidak menyurutkan semangat para teungku-teungku di Aceh untuk terus menyebarluaskan disiplin ilmu ini. Kajian ini juga mendapati bahwa para ulama dan tokoh cendikiawan di Aceh telah menghasilkan karya penulisan kitab tafsir dan penerjemahan al-Quran kedalam bahasa Aceh. 
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[bookmark: _GoBack]Abstract: Al-Quran is a guide to Muslims for all creatures of nature. To understand the contents, they are needed in an interpretation, translation of the Quran and the explanation of the scholars who are experts in their fields. This paper described the development of the reciting Tafsir in Aceh, its development and figures of Acehnese scholars who are involved in the field of writing or have produced works of the Quran interpretation.The results of this study indicated that the study of interpretation in Aceh has begun along with the process of the entry of Islam into Aceh. The method of reciting Tafsir in Aceh followed the method which was once practiced as it was done in the Prophet period. This study was also firstly combined with other disciplines such as fiqh, tauhid, and tasawuf before it became an independent scientific discipline.The war with Dutch colonial and various obstacles experienced in teaching these sciences did not dampen the spirit of the teungku-teungku (teachers) in Aceh to continue to disseminate this discipline.The study also found that scholars and prominent figures in Aceh had produced works of Tafsir and the Quran translation into Acehnese.
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A. PERKEMBANGAN PENGAJIAN TAFSIR DI ACEH
Perkembangan awal pengajian Islam di Aceh beriringan dengan masuknya Islam pada wilayah itu. Proses Islamisasi yang terjadi di Aceh serta kehadiran ulama-ulama yang berdatangan dari luar Aceh seperti Mekkah, Gujarat, dan Parsi menjadikan bentuk kegiatan dan cakupan pengajian ini mulai dikembangkan menjadi lebih luas dan terbuka lagi sebagaimana yang pernah dipraktikan ketika pada masa Rasulullah s.a.w yaitu dalam bentuk halaqah dimana para pelajar duduk mempelajari ilmu-ilmu agama secara melingkar dan mengelilingi guru (ulama) tersebut.
Pengajian tafsir di Aceh pada awalnya belum dilakukan secara terpisah, dikarenakan bentuk pengajian pada masa itu masih bercampur dengan pengajian agama lainnya seperti ilmu fiqh, tauhid dan tasawuf. Pengajian ini barulah di perkenalkan dan dikembangkan lagi pada masa Aceh telah memiliki kesultanan sendiri seperti kerajan Islam di Peureulak, kerajan Islam Samudera Pasai dan kerajaan Aceh Darussalam. Ibn Batutah dalam bukunya Rihlah Ibn Batutah menyebutkan bahwa ketika ia berkunjung ke Samudera Pasai pada tahun 1354 M, ia mengikuti dan hadir bersama raja untuk membuat halaqah pengajian yang dimulai dari waktu setelah shalat jumat sampai dengan tibanya waktu shalat ashar. Berdasarkan keterangan ini, diperkirakan kerajaan Samudera Pasai ketika itu pernah menjadi pusat pengajian ilmu agama Islam sebagai salah satu tempat untuk berdiskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan agama dan dunia (Taufik Abdullah, 1987: 110). Bahkan berkat dorongan dan perhatian dari para penguasa serta peranan para ulama terhadap ilmu pengetahuan pada waktu itu telah melahirkan lembaga-lembaga pendidikan islam. 
Pada kurun ke-15 M, Perkembangan tafsir di Aceh berkembang dengan cepat, hal itu ditandai dengan lahirnya kitab-kitab terjemah dalam tulisan jawi. Aceh ketika itu juga menjadi pusat penjualan al-Quran dan kitab-kitab yang telah diterjemahkan dalam tulisan jawi Zainuddin, 1961: 259). Tentunya kitab-kitab yang telah diterjemahkan dalam bentuk tulisan jawi tidak terlepas dari ayat-ayat al-Quran yang juga ikut diterjemahkan dan dijelaskan (geusurah). Bahkan pada masa itu Aceh juga merupakan salah satu kota besar yang menjual kitab-kitab yang didatangkan dari luar Negeri seperti Mekkah, Mesir dan India. 
Setelah keruntuhan kota Melaka pada tahun 1511 M (Zakaria Ahmad, 1972: 27), Aceh bukan saja mengambil alih kuasa politik yang dipegang oleh Melaka selama ini tetapi sekaligus menjadi pusat pengajian Islam di rantau Asia. Abad ke-17 adalah abad di mana Aceh telah mencapai puncak kegemilangannya dalam semua aspek, baik dari aspek politik, kekuatan, ekonomi, pendidikan dan lain-lain. Pada masa inilah kepemimpinan Sultan Iskandar Muda Mahkota Alam yang telah menjadi kenangan semua masyarakat Aceh hingga ke hari ini, beliau adalah seorang raja yang adil di mata bangsa Aceh ketika itu, al-Quran yang menjadi sumber perundangan tertinggi pada masa pemerintahan beliau bukan hanya sekadar lambang dan rasam tetapi juga beliau amat menekankan pelaksanaan apa-apa yang ada dalam al-Quran.
Pada masa pemerintahannya, pengajian tafsir semakin berkembang dari sebelumnya dan tidak hanya terbatas kepada bentuk pembelajaran seperti masa-masa sebelum pemerintahan Sultan Iskandar Muda tetapi lebih meluas sehingga pada masa itu lahirlah satu lembaga khusus yang dinamakan dengan “Dar al-Tafsir wa al-Hadits” yang bertempat di Masjid Raya Baiturrahim (M. Junus Djamil, 1959: 38) yang diasaskan oleh beliau sendiri dan terpisah daripada lembaga pendidikan yang lain seperti fiqh, falsafah dan berbagai macam ilmu lainnya (Abdullah Ishak, 1990: 144) Dalam catatan sejarah dijumpai bahwa Jami`ah Baiturrahman memiliki beberapa lembaga pendidikan “Dar” (Fakultas) (Ali Hasjimy, 1971: 20), diantaranya: Dar al-Tafsir wa al-Hadith (Fakultas Tafsir dan Hadits), Dar Tibb (Fakultas Kedokteran), Dar Kimia (Fakultas Kimia), Dar Siyasah (Fakultas Politik),  Dar Hisab (Fakultas Matematika), Dar Kalam (Fakultas Ilmu Kalam atau Tauhid), Dar Harbi (Fakultas Ketentaraan), Dar Madzahib (Fakultas Perbandingan Mazhab), Dar Tarikh (Fakultas Sejarah), Dar Zira`ah (Fakultas Pertanian), Dar Khazanah Baitul Mal (Fakultas Perbendaharaan Kewangan Negara), Dar Falsafah (Fakultas Falsafah ), Dar Akli (Fakultas Ilmu Akal), Dar Ahkam (Fakultas Ilmu Hukum).
Pengajian tafsir semakin terlihat puncak kejayaannya pada masa pemerintahan Ratu Tajul Alam Safiatuddin Syah yang memerintah Aceh pada tahun 1641-1675. Beliau adalah anak daripada Sultan Iskandar Muda Mahkota Alam dan istri dari Sultan Iskandar Tsani yang memerintah kerajaan Aceh Darussalam setelah Sultan Iskandar Muda.
Pada masa pemerintahan Ratu Safiatuddin Syah muncul sebuah  kitab tafsir yang bertajuk “Tarjuman al-Mustafid” karangan seorang ulama Aceh yang terkenal pada masa itu, Syeikh Abdul Rauf `Ali al-Fansuri al-Singkili. Seorang ulama Aceh yang berasal dari Barus di daerah Singkil di Aceh Selatan. 
Dengan ketinggian ilmu yang dimilikinya, banyak orang yang telah belajar kepada beliau diantara mereka ialah Syeikh Abdul Malik ibn `Abdullah yang terkenal dengan tok pulau manis yang berasal dari negeri Terengganu (Ismail Yusoff, Disertasi, 1995: 8)  dan Syeikh Daud ibn Ismail Agha Mustafa ibn Agha `Ali al-Rumi yang lebih terkenal dengan gelaran Teungku Chik Dieleupeu Baba Daud (Ali Hasyimi, t.t: 116-117) yang kedua-duanya merupakan murid kepada Syeikh Abdul Rauf.
Seiring dengan mundurnya kerajan Aceh Darussalam selepas pemerintahan ratu Safiatuddin hingga kurun ke-19, maka pengajian agama pun sempat mengalami keadaan yang kurang baik, tidak seperti masa-masa sebelumnya. Menurut riwayat sebagaimana yang terdapat dalam tulisan Ali Hasyimi (t.t: 20) disebutkan bahwa masa-masa pemerintahan Sultan Alauddin sampai denga masa pemerintahan ratu Safiatuddin merupakan masa kegemilangan kerajaan Aceh Darussalam, adapun masa-masa setelahnya semenjak pemerintahan Ratu Nurul Alam Naqiyatuddin sampai dengan masa pemerintahan Sultan Alaiddin Muhammad Daud Syah adalah masa suram yang turun temurun. 
Ulama-ulama Aceh masih tetap menjalankan tugasnya sebagai pengajar, meskipun peperangan bangsa aceh dengan kolonial Belanda (1873) masih terus berlanjut. Kejamnya peperangan dan penjajahan yang terjadi menyebabkan para ulama terpaksa mengajar di bawah pepohonan dan dalam hutan belantara karena kemudahan fasilitas yang ada telah dihancurkan oleh kolonial Belanda. Ali Hasyimi dalam sebuah bukunya mengatakan bahwa pengajian Islam tetap berjalan terus walaupun keadaannya sudah lemah. (Ali Hasyimi, 1978: 83-84). 
Berdasarkan dengan apa yang disampaikan oleh Ali Hasyimi, maka penulis menyimpulkan bahwa pengajian tafsir pada masa peperangan dengan Belanda masih tetap diajarkan walaupun dalam keadaan yang berbeda dengan keadaan sebelumnya. Penangkapan Sultan Alaidin Daud Syah pada tahun 1903 M menyebabkan para sebagian para ulama menyerahkan diri kepada pihak Belanda dengan tujuan dapat membangun kembali tempat-tempat pengajian dan meneruskan pengajian yang ada dan sebagai sebuah strategi untuk menghindari penangkapan terhadap para ulama dengan jumlah yang lebih banyak lagi (Ali Hasyimi, 1978: 83-84).
Peperangan yang terjadi dengan Belanda telah melumpuhkan dunia pendidikan Aceh, namun para ulama masih tetap semangat untuk mengajarkan umat yang jahil ini. Dalam sebuah dokumen yang dikeluarkan oleh Majlis Pendidikan Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, Perkembangan Pendidikan di Nanggroe Aceh Darussalam (156-157) disebutkan bahwa Pembaharuan sistem pendidikan yang terjadi pada awal kurun ke-20, iaitu setelah didirikan  PUSA (persatuan ulama seluruh Aceh), sistem pengajian di pondok dikembangkan menjadi lebih modern yaitu dengan tidak hanya diajarkan ilmu-ilmu agama saja seperti ilmu fiqh, tafsir, hadith, mantiq tetapi juga diajarkan sejarah, matematik, kimia dan lain-lain. Pembelajaran tafsir atau ilmu tafsir dapat juga kita temui diajarkan kepada para pelajar (mahasiswa) yang sedang belajar di Jami’ah atau yang dikenal dengan sebutan universitas, seperti halnya IAIN Ar-Raniry yang kini menjadi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry (UIN Ar-Raniry).
Berdasarkan kajian diatas, penulis menyimpulkan bahawa pengajian tafsir di Aceh ini telah lama berkembang. Semenjak masuknya Islam di Aceh sampai sekarang. Pengajian tafsir ini juga mulai diajarkan dari madrasah Ibtidaiyyah (sekolah rendah), sampai ke Universitas bahkan ia juga diajarkan di masjid-masjid. Metode yang digunakankan adalah dengan metode talaqi.

B. KARYA ULAMA ACEH DALAM BIDANG TAFSIR
Kajian ini akan mengungkapkan tentang perjalanan dan sejarah para ulama aceh dalam menghasilkan karya mereka dalam bidang tafsir. Syeikh Abdul Rauf al-Singkili, Prof. T. M Hasbi Ash-Shiddieqy dan Mahyuddin Yusuf merupakan diantara ulama Aceh yang telah berkecimpung dan telah menghasilkan karya dalam tafsir dan terjemah al-Quran. Disamping ulama-ulama tersebut adapula tokoh-tokoh yang peduli dan terlibat dalam penulisan dan penerjemahan al-Quran seperti halnya Prof. Nur `Asyiq yang merupakan salah satu anggota penterjemah al-Quran yang diterbitkan oleh Depertemen Agama Republik Indonesia dan Teungku Haji Thalhas yang pernah berkarya di bidang al-Quran secara berkelompok. Dalam uraian ini penulis hanya memaparkan karya ulama Syeikh Abdul Rauf al-Singkili, Prof. T. M Hasbi Ash-Shiddieqy dalam bidang penasiran al-Quran dan Teungku Mahyuddin Yusuf, Teungku Haji Thalhas dalam bidang penerjemahan al-Quran dalam bahasa Aceh.

1.  SYEIKH ABDUL RAUF `ALI AL-SINGKILI
Nama beliau ialah `Abd al-Rauf bin `Ali al-Jawi al-Fansuri al-Singkili (Azyumardi Azra, 2005: 2: 229). Beliau lahir pada 1001 H (1593 M) di Singkel sebuah perkampungan di pesisir pantai di Aceh. Ayahnya bernama Ali al-Fansuri merupakan pendiri Dayah Lipat Kajang di Simpang Kanan (Wan Mohd. Shagir `Abdullah, 1999 5: 11) yang lebih terkenal dengan dayah simpang kanan dan merupakan salah seorang ulama terkenal di daerahnya. 
Abdurrauf memiliki pengetahuan yang luas dan menguasai beberapa disiplin ilmu Islam. Beliau menguasai ilmu fiqh, tasawuf, mantik, falsafah, hukum, kaji alam dan ilmu islam yang lainnya. Beliau juga disebut sebagai gudang ilmu oleh masyarakat Aceh, khususnya pada zaman Sultan Safiatuddin Johan Berdaulat (1641 -1675). Bahkan pada zaman pemerintahan tiga ratu yang akhir (pemerintah Raja Perempuan); Naqiatuddin (1675-1678), Zakiatuddin (1678-1688) dan Kamalat Syah (1688-1699), Abdurrauf ditunjuk dan menjadi pemimpin di belakang tabir sebagai Kadi Maliku Adil (Kadi Besar) (A. Hasjmy, 1976: 10) beliaulah yang memutuskan segala permasalahan hukum sekaligus menjadi penasihat atau tempat rujukan utama pemerintahan. 
Syeikh Abdurrauf belajar langsung dengan ayahnya sendiri di Dayah (pondok) Simpang Kanan, di kawasan pedalaman Singkel. Beliau juga belajar ke sekolah tinggi di Barus (Dayah Tengku Chik) yang dipimpin oleh Hamzah Fansuri. Di sekolah ini beliau belajar ilmu agama, sejarah, mantik, falsafah, sastera Arab/Melayu dan juga bahasa Parsi. Setelah menamatkan belajar di sekolah tersebut beliau meneruskan pengajian ke sekolah Samudera Pase yang dipimpin oleh Syeikh Syamsuddin al-Sumathrani, salah seorang ulama yang juga merupakan pengikut kepada Hamzah Fansuri yang beraliran atau berfahaman `Wihdatul Wujud'.
Pada masa Syamsuddin diangkat menjadi Qadhi Malik al-Adil (Kadi Besar) pada zaman Sultan Iskandar Muda Mahkota Alam, dalam usia 26 atau 27 tahun, Abdurrauf berangkat ke Arab untuk melanjutkan belajarnya dalam bidang ilmu agama. Beliau telah menuliskan tentang kehidupan beliau di Arab dalam kitabnya “`Umdat al-Muhtajin ila Suluk Maslak al-Mufradin” dalam kitab itu beliau memberikan penjelasan mengenai tarekat-tarekat yang dipelajari, tempat-tempat belajar, guru-gurunya, dan para ulama yang ditemui. Guru beliau yang paling terkenal adalah Ahmad Qushahi dan Ibrahim al-Kurani (Azyumardi Azra, 2005: 191-198).
Selama berada disana beliau banyak bergaul dengan ulama terkenal berasal dari Indonesia yang menuntut ilmu disana, seperti Syeikh Nawawi Bantani, Syeikh Abdul Samad Patani dan lain-lain. Beliau juga sempat belajar dengan Syeikh Nuruddin ar-Raniry. Beliau tinggal selama 19 tahun di Mekah. Pada tahun 1661 M beliau kembali ke Aceh dan menjadi mudir (guru besar) di Dayah Baiturrahman. Peranannya sebagai kadi cukup besar dan sangat berpengaruh terhadap kemajuan dan pengembangan Islam di Aceh.
	Kitab tafsir Tarjuman al-Mustafid merupakan sebuah kitab tafsir tertua yang pernah ditemukan di rantau Asia ini, dimana ianya telah ditulis pada kurun ke-17 M oleh seorang ulama Aceh yang masyhur pada masa itu iaitu Syeikh Abdurrauf Singkel. Tafsir ini ditulis lengkap 30 juz oleh beliau. Tarjuman al-Mustafid karya Abdurrauf al-Singkili pada mulanya dianggap sebagai karya terjemahan daripada Tafsir al-Baydawi. Pendapat seperti ini dikemukan oleh Christian Snouck Hurgronje (Islah Gusmian, 2003, 1: 54)  dan juga kedua muridnya iaitu Rinkes dan Voorhoeve. Rinkes telah menciptakan kesalahan tambahan dengan menyatakan bahwa tafsir ini, selain mencakup terjemahan dan Tafsir al-Baydawi, juga merupakan terjemahan dari sebagian Tafsir Jalalayn. (Azyumardi Azra, 2005: 248). 
Namun Peter Riddel mempunyai pendapat lain. Menurutnya, Tarjuman al-Mustafid ini justru merupakan terjemahan daripada Tafsir al-Jalalayn, meskipun ianya banyak merujuk pula pada Tafsir al-Baydawi, Tafsir Khazin, dan beberapa tafsir yang lain. Sebab Tafsir al-Baydawi merupakan karya tafsir yang ekstensif dan rumit, sedangkan Tarjuman al-Mustafid sebagaimana Tafsir al-Jalalayn modelnya singkat dan jelas, Peter Ridde (2001: 161). Pendapat ini juga yang dikatakan oleh Salman Harun menerusi kajian berkenaan dengan Tarjuman al-Mustafid dalam disertasi beliau di IAIN Syarif Hidayatullah dengan tajuk “Hakekat Tafsir Tarjuman al-Mustafid Karya Syeikh Abdurrauf Singkel” yang telah diluluskan pada tahun 1998. Dari kajiannya, beliau menyimpulkan bahawa Tafsir Tarjuman al-Mustafid adalah terjemahan daripada Tafsir al-Jalalayn atau lebih tepatnya dikatakan bahawa rujukan asasnya ialah Tafsir al-Jalalayn (Salman Harun , Disertasi: 1998).
Dalam penelitian Muhammad Daud, beliau telah membuat beberapa perbandingan antara Tarjuman al-Mustafid dengan Tafsir al-Baydawi dalam pentafsiran terhadap beberapa ayat dalam beberapa surah. Pengkaji ini mengatakan bahawa dalam Tafsir al-Baydawi terdapat pentafsiran yang panjang lebar berkenaan surah al-Fatihah akan tetapi dalam Tarjuman al-Mustafid, Syeikh Abdul Rauf hanya memberikan pentafsiran yang singkat kepada surah al-Fatihah. Pada setiap akhir surah Tafsir al-Baydawi mendatangkan satu hadits atau beberapa hadits tentang kelebihan surah yang ditafsirkan tetapi hal ini tidak kita jumpai dalam tafsir Tarjuman al-Mustafid. Dalam Tarjuman al-Mustafid juga tidak dijumpai perbahasan mengenai i`rab, qiraat syazzah dan syair-syair seperti yang terdapat dalam Tafsir al-Baydawi. Dari kajian tersebut Muhammad Daud menyimpulkan bahawa tafsir ini bukanlah terjemahan asal daripada Tafsir al-Baydawi akan tetapi rujukan asasnya ialah Tafsir al-Baydawi dengan memasukkan juga rujukan daripada sumber-sumber lain (Muhammad Daud bin Muhammad, 2002: 30-33). 

2.  PROF. TEUNGKU MUHAMMAD HASBI ASH-SHIDDIEQY
Nama sebenarnya ialah Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy. Beliau dilahirkan di Lhokseumawe di Aceh utara pada tarikh 10 Maret 1904 M. Silsilah lengkapnya ialah: Muhammad Hasbi ibn Muhammad Husein ibn Muhammad Su`ud `Abdul al-Rahman bin Syati` ibn Muhammad Salih ibn Muhammad Taufiqi ibn Fathimi ibn Ahmad ibn Diya` al-Din ibn Muhammad Ma`sum (Faqir Muhammad) ibn Ahmad Alfar ibn muayyid al-Din ibn Khawajaki ibn Darwis Ibn Muhammad Zahid ibn Marw al-Din ibn Ya`qub ibn `Ala al-Din ibn Baha` al-Din ibn Amir Kilal ibn Syammas ibn `Abd al-`Aziz ibn Yazid ibn Ja`far ibn Qasim ibn Muhammad ibn Abu Bakr al-Siddiq (Muhammad Hasbi Amiruddin, 2004, 1: 212).
	Nama Ash Shiddieqy diambil dari Abu Bakr al-Siddiq, kerana dari silsilah keluarganya diketahui bahawa beliau keturunan yang ke 37 dari Abu Bakr al-Siddiq dari turunan ayahnya, Teungku  Kadi Sri Maharaja Mangkubumi Husen bin Muhammad Su`ud. Itulah sebabnya beliau melekatkan gelar Ash Shiddieqy di belakang namanya.
Ayahnya, Teungku Kadi Chik Maharaja Mangkubumi Husen bin Muhammad Su`ud, adalah seorang ulama terkenal di daerahnya dan mempunyai sebuah dayah (pondok). Teungku Kadi Chik Maharaja Mangkubumi Husen bin Muhammad Su`ud adalah dari rumpun Teungku Chik di Simeuluk Samalanga. Ia adalah keturunan Faqir Muhammad (Muhammad al-Ma`sum). Faqir Muhammad, sebelum berangkat ke Aceh adalah raja di negeri Mangiri di Malabar, India.
Ibunya bernama Teungku Siti Amrah binti Teungku chik maharaja Mangkubumi Abdul `Aziz, puteri seorang qadhi kesultanan Aceh pada masa itu. Teungku `Abdul `Aziz adalah keponakan Abdul Jalil, yang juga terkenal dengan gelaran Teungku Chik di Awe Geutah, seorang ulama yang turut melawan penjajah Belanda.
Pada awal mulanya Muhammad Hasbi belajar pada sebuah dayah di Lhokseumawe, yang dipimpin oleh ayahnya. Selama dua tahun belajar pada dayah ayahnya, Muhammad Hasbi telah menguasai dasar-dasar bahasa Arab dan pelbagai disiplin ilmu agama. Selanjutnya beliau mempelajari beberapa disiplim ilmu agama dari satu dayah ke dayah yang lain, dari Dayah Teungku Chik di Bluk Bayu ke dayah Teungku Chik Blang Kabu, Geudong. Dari dayah Blang Kabu beliau pindah ke dayah Tgk Chik di Blang Manyak Samakurok dan akhirnya ke Dayah Tanjung Barat Samalanga (A.Hasjmy, 1997: 174). 
 Hingga akhir hayatnya Hasbi belum menunaikan ibadah haji.  Pada 9 desember 1975, setelah beberapa hari memasuki asrama haji, dalam rangka menunaikan ibadah haji, beliau meninggal pada usia 71 tahun. Jenazahnya dikebumikan di perkuburan IAIN Syarif Hidayatullah Ciputat, Jakarta Selatan. Beliau telah meninggalkan seorang isteri, dua orang putera dan dua orang puteri serta beberapa orang cucu.
Teungku Muhammad Hasbi seorang ulama yang memiliki kemampuan mengajar dan mendidik dengan lisannya saja akan tetapi beliau juga seorang ulama pendidik yang handal dalam bidang tulisan. Adapun karya-karya beliau meliputi beberapa bidang ilmu seperti; tafsir, hadith dan fiqh (Nuorozzaman Shadiki, 1907: 3-61), dan diantara karya tafsir beliau yang terkenal ialah Tafsir al-Quran al-Majid an-Nur yang terdiri dari 30 juzuk.

3.  Teungku Haji Mahjiddin Jusuf (Terjemahan Al-Quran Al-Karim dan  Terjemahan Bebas Bersajak dalam Bahasa Aceh)
Beliau dilahirkan di Peusangan Aceh Utara pada tarikh 16 september 1918. Pendidikan pertamanya beliau terima daripada orang tuanya sendiri (Tgk. Fakir Jusuf), salah seorang ulama dan penyair-pengarang hikayat, di daerah Peusangan Aceh Utara. 
Tgk. H. Mahjiddin Jusuf pernah belajar di beberapa dayah di Aceh Utara dan setelah menyelesaikan pendidikannya di dayah beliau melanjutkan pendidikannya pada salah satu perguruan tinggi (Madrasah al-Muslim, Matang Gelumpang Dua) yang didirikan oleh ulama ‘pembaharu’ di Aceh sampai tahun 1937. Beliau juga pernah melanjutkan pendidikannya di Padang sehingga tahun 1941. 
Setibanya beliau ke Aceh, beliau di percayakan memimpin madrasah al-Muslim sampai setahun setelah kemerdekaan Indonesia (1946). Beliau berhenti dari jabatan ini kerana dipilih menjadi kepala negeri (setingkat Camat) Peusangan sampai tahun 1948. Seterusnya beliau dipindahkan ke Kutaraja (Banda Aceh sekarang) dan ditugaskan sebagai kepala pendidikan Agama pada jawatan Agama-Aceh. 
Ketika Provinsi Aceh bergabung dengan pemerintahan Indonesia, beliau ditunjuk sebagai kepala pendidikan Agama Provinsi Sumatera Utara selama satu tahun (1951-1952) dan beliau kembali pulang ke Banda Aceh menjadi kepala bagian pendidikan Agama Aceh (Tgk. Haji Mahjiddin Jusuf, 2007: XX).
Dalam bidang pendidikan karirnya terus meningkat, Tgk. H. Mahjiddin Jusuf pernah menjadi kepala PGA negeri 6 tahun Banda Aceh sejak tahun 1963 sampai tahun 1974, beliau juga merupakan anggota Dewan Pimpinan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi Aceh dan Sumatera Utara mewakili Partai Politik Islam Majelis Syura Muslim Indonesia (MASJUMI), Imam Mesjid Raya Banda Aceh, dan pensyarah senior Universiti  IAIN Ar-Raniry (Tgk. Haji Mahjiddin Jusuf, 2007: XX).
Teungku Haji Mahjiddin Jusuf mempunyai beberapa karya, diantara karya yang dihasilkan oleh beliau seperti, menulis beberapa buku pelajaran dan bacaan untuk pelajar Sekolah Rakyat Indonesia (SRI) dalam bidang tafsir dan bahasa Arab (bahasa Arab) dan pelajaran bahasa Aceh yang menggunakan huruf Arab-Melayu (Jawi), dan hikayat Aceh dalam bentuk naskah dan belum diterbitkan.
Seiring dengan perkembangan masa, saat ini telah muncul dihadapan masyarakat muslim umumnya dan masyarakat Aceh khususnya satu karya beliau yang sangat berharga iaitu penerjemahan al-Qu’ran ke dalam bahasa Aceh. Kitab-kitab tafsir terjemahan al-Quran telah banyak ditulis oleh ulama-ulama terdahulu dalam berbagai bahasa, bahkan saat ini al-Quran al-Karim telah diterjemahkan kedalam bahasa daerah secara lengkap. Tujuan dari penerjemahan ayat-ayat al-Quran guna memberikan petunjuk dan pemahaman secara meluas kepada masyarakat awam yang tidak mengerti bahasa Arab. Adapun mengenai penerjemahan al-Quran (secara lengkap) ke bahasa Melayu telah dilakukan oleh Syeikh Abd al-Ra’uf Syiah Kuala pada abad ke 17 masehi, yang telah dilanjut kembangkan oleh generasi penerusnya. 
Menurut catatan yang ada khususnya yang diperoleh melalui hikayat, sya’ir dan berbagai buku bimbingan ibadat, menunjukan bahawa penerjemahan al-Quran kedalam bahasa Aceh pada umummya telah dilakukan ketika buku-buku keagamaan dituliskan kedalam bahasa Aceh. Tetapi penerjemahannya secara lengkap, nampaknya baru dikerjakan pada awal abad ke dua puluh ini, dan salah satu diantaranya adalah terjemahan Tgk. Haji Mahjiddin Jusuf (Al-Quran Al-Karim dan Terjemahan Bebas Bersajak Dalam Bahasa Aceh Banda Aceh) (Tgk. Haji Mahjiddin Jusuf, 2007: XIX). 
Penterjemahan al-Quran dalam bahasa Aceh mulai dikerjakan pada 25 November 1955 ketika beliau berada dalam tahanan. Pada masa tahanan beliau telah menerjemahkan tiga surah dari al-Quran, iaitu: surah Yasin, al-Kahfi dan al-Insyirah. Terjemahan ini pernah di terbitkan dalam Harian Duta Pantjatjita Banda Aceh bulan Januari dan Ferbruari 1965. Kegiatan dan proses beliau dalam menterjemah al-Quran ke dalam bahasa Aceh sempat terhenti selama 20 tahun, tetapi kegiatan dan proses tersebut dilanjutkan kembali pada tahun 1977 dan selesai dikerjakan pada tahun 1988 (Tgk. Haji Mahjiddin Jusuf, 2007: XIX). 
Meskipun pada awal permulaan penterjemahan al-Quran ini belum disusun secara berturutan dari surah al-Fatihah sampai dengan akhir surah al-Nas, namun sekarang karya beliau tersebut telah disusun dengan tertib sebagaimana al-Quran yang kita temui dalam mushaf Usmani. 
Terjemahan al-Quran bersajak ini hanya terdiri daripada bait-bait syair dalam bahasa Aceh tanpa dijumpai adanya terjemahan dalam bahasa lain, bahkan terjemahan al-Quran ini juga tidak diperkuat dengan penjelasan-penjelasan yang lainnya. Seiring dengan berjalannya waktu Kitab terjemahan ini mengalami perubahan dari sudut bentuk penulisan bait mahupun isi terjemahan itu sendiri dan perubahan yang dikerjakan oleh beberapa orang ini juga telah mendapatkan persetujuan dari Teungku Mahjidin sendiri. Perubahan-perubahan yang telah dikerjakan ini dapat kita jumpai dari adanya perbincangan-perbicangan khusus dengan beliau dari setiap perubahan yang dilakukan. Perubahan yang sangat jelas sekali kita temukan dalam terjemahan al-Quran ini adalah penambahan jumlah bait syair yang telah menjadi empat-empat baris. Pada dasarnya jumlah bait syair dalam bahasa Aceh tidak pernah dipisah-pisahkan dan ditulis sebagaimana lazimnya. Syair dalam bahasa Aceh selalunya teridiri daripada sepuluh suku kata dan mengandung persamaan bunyi pada akhir baris.
Terjemahan al-Quran bersajak ini mempunyai beberapa kelebihan, diantara kelebihannya ialah sebagai berikut:
1. Menarik perhatian masyarakat Aceh dalam mengkaji penafsiran al-Quran, apalagi terjemahan ini telah disusun dalam bentuk syair. Karya ini akan menjadi pilihan bagi masyarakat yang tidak mampu memahami bahasa Arab.
2. Sebagaimana nama daripada karya ini, iaitu “terjemahan al-Quran al-Karim dan terjemahan bebas bersajak dalam bahasa Aceh” memberikan pemahaman yang luas bagi para pembaca dalam memahami al-Quran, kerana terjemahan yang dilakukan pun tidak terikat dengan teks al-Quran.
3. Bahasa yang digunakan merupakan salah satu daya tarik dalam mendekatkan para pembaca memahami al-Quran, sehingga para pembaca merasakan kenyamanan dalam membaca terjemahan ini.  

4.  Penulisan Tafsir Pase: Kajian Surah Al-Fatihah dan Surah-Surah dalam Juz ‘Amma (Paradigma Baru)
Penyajian tafsir ini di cetuskan oleh saudara T. H. Thalhas dan beberapa penulis lainnya, yang tergabung dalam sebuah lembaga Bale Kajian Tafsir Al-Quran Pase di Jakarta sebagaimana yang dituliskan oleh ketua yayasan Nur Usman dalam muqaddimah buku penulisan Tafsir Pase (T.H.Thalhas, et al., 2001: XXV). Para penulis yang tergabung dalam lembaga ini terdiri daripada berbagai latar belakang pendidikan. 
Tafsir ini dinamai dengan Tafsir Pase. Antara sebab dinamakan dengan Tafsir Pase ialah untuk mengenang kembali kejayaan yang pernah dicapai oleh Kesultanan Samudera Pasai sebagai salah satu tempat yang pernah menjadi pusat pengajian dan penyebaran Islam di Nusantara. Oleh yang demikian untuk menghidupkan kembali kajian-kajian Islam yang pernah memasuki pintu kejayaannya, maka pada tanggal 21 Mei 1998 didirikanlah sebuah balai atau tempat pengajian yang dinamakan dengan Bale Kajian Tafsir al-Quran Pase (T.H.Thalhas, et al., 2001: VI).  
Pada dasarnya tafsir ini merupakan kumpulan naskah daripada hasil pemaparan kajian tafsir al-Quran yang diadakan sebulan sekali secara berpindah-pindah dari satu rumah ke rumah yang lain oleh lembaga pengajian tafsir al-Quran Pase yang kemudian ditulis ulang kembali secara rapi dan tersusun selama kurang lebih dua tahun (T.H.Thalhas, et al., 2001: VI-VII).     
Dari segi penulisan tafsir ini mempunyai perbedaan daripada sejumlah tafsir-tafsir lainnya. Dalam penulisannya tafsir ini menggunakan trigual (tiga bahasa), iaitu; bahasa al-Quran (Arab), bahasa Indonesia, dan bahasa Aceh. Penggabungan ketiga bahasa ini bertujuan agar para pembaca terutama mereka yang mengetahui bahasa Aceh, dapat memahami secara mudah bahasa al-Quran itu sehingga memudahkan para pembaca untuk mendalami makna-maknanya. Bahasa daerah yang digunakan dalam penulisan tafsir ini adalah bahasa Aceh dalam bentuk nazam (secara bersajak). Alasannya adalah sebagai salah satu upaya dan kecenderungan yang menunjukan kepada pendekatan kebudayaan. 
Tafsir Pase merupakan tafsir terjemahan dalam bentuk syair atau puisi yang dituliskan dalam bahasa Aceh atau terjemahan bebas dalam bahasa Aceh. Adapun tujuan daripada terjemahan bebas ini adalah untuk menterjemahkan setiap ayat dengan cara tidak terikat terhadap setiap mufradat (kosakata) ayat. Walaupun begitu maksud daripada ayat yang diterjemahkan tetap tersampaikan (T.H.Thalhas, et al., 2001: 13).
Penulisan tafsir ini di awali dengan surah al-Fatihah, kemudian dilanjutkan dengan surah-surah terakhir dalam Juz ‘Amma. Penyusunan tafsir dalam surah Juz ‘Amma di mulai dari surah-surah yang pendek kepada yang panjang bukan dari surah yang panjang kepada yang pendek, sebagai mana lazimnya kitab-kitab tafsir. 
Pentafsiran yang dimulai dari surah-surah yang pendek kepada yang panjang didasarkan kepada pengalaman ahli majelis pengajian yang cenderung lebih suka mengkaji surah surah pendek kerana mengkaji surah-surah pendek lebih mudah untuk memahaminya dibandingkan mengkaji surah-surah panjang terlebih dahulu. 
Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa tafsir ini sangat cocok digunakan oleh masyarakat awam terutama masyarakat yang memiliki kemampuan memahami bahasa Aceh dengan baik. Menurut Prof. Dr. H. Asjmuni A. Rahman yang merupakan Ketua Majelis Ulama Indonesia pada masa itu mengatakan bahwa Tafsir Pase merupakan salah satu tafsir yang sesuai dan layak untuk dibaca oleh semua kalangan terutama bagi kalangan pemuda-pemudi (T.H.Thalhas, et al., 2001: XXX). 
Dalam membahas ayat-ayat al-Quran, penyusun mengunakan metode gabungan tahlili dan mawdu’i. Penggabungan kedua metode ini tidak dapat diterapkan secara sempurna dikeranakan pembahasan yang sangat panjang dan masa yang tidak memungkinkan. Namun, walaupun demikian prinsip-prinsip dasar (mabda’) kedua metode itu tetap digunakan. Misalnya, dalam membahas sejumlah ayat penyusun selalu memberi perhatian dengan sungguh-sunguh terhadap susunan ayat dan surah, asbab al-nuzul, dan mengambil pendapat-pendapat ulama yang di anggap sesuai serta menambahkan pemikiran-pemikiran penyusun sendiri. 
Pada bagian yang lain, dalam membahas sejumlah ayat-ayat al-Quran, penyusun juga  memasukan ayat ayat yang mempunyai hubungan dengan judul dari setiap potongan ayat. Dengan demikian, setiap potongan ayat boleh di pahami maknanya ketika ada ayat-ayat lain yang berkaitan turut menjelaskan ayat kajian tersebut (T.H.Thalhas, et al., 2001: 13-14).
Secara umum untuk memudahkan pembahasan dalam penafsiran al-Quran, penyusun membuat satu corak penafsiran dengan sistematika sebagai berikut: pada mulanya menuliskan ayat-ayat al-Quran setiap surah secara sempurna, setelah itu menterjemahkan ayat yang ingin ditafsir ke dalam bahasa Indonesia yang diikuti dengan terjemahan dalm bentuk nazam Aceh (sya’ir), kemudian membuat ikhtisar kandungan ayat pada setiap surah yang ingin ditafsirkan, setelah itu menuliskan judul utama dan judul-judul kecil terhadap ayat-ayat yang ingin ditafsirkan pada setiap surah, kemudian diikuti mukaddimah surah berkenaan dan asbab al-nuzul ayat. Pada bahagian terakhir daripada surah yang ditafsirkan penulis menyebutkan munasabah ayat serta memberikan kesimpulan berupa mau’izah (T.H.Thalhas, et al., 2001: 14).
Judul utama yang disebutkan pada setiap surah merupakan inti daripada makna umum surah berkenaan. Judul tersebut merupakan makna keseluruhan daripada surah yang ditafsirkan. Misalnya pada surah al-Ikhlas, makna harfiyah daripada surah ini ialah ikhlas, namun demikian surah ini diartikan dengan makna yang lain, iaitu ketauhidan. Maksud daripada terjemahan ini ialah untuk memberikan penekanan makna terhadap surah tersebut. Pada setiap potongan ayat diberikan tajuk tertentu mengikut kepada maksud yang disampaikan oleh ayat tersebut. Hasilnya  akan ditemukan dalam satu surah terdiri dari beberapa judul kecil yang berbeda. Setelah menyebutkan judul utama daripada surah penyusun memberikan penjelasan berupa muqaddimah daripada surah yang ditafsirkan serta asbab al-nuzul surah atau asbab ayat jikat ada (T.H.Thalhas, et al., 2001: 15).
Potongan ayat-ayat al-Quran disertakan dengan tulisan latin, hal ini untuk memudahkan para pembaca yang mengalami kesulitan membaca nash-nash al-Quran. Pada akhir pembahasan surah penyusun memberikan kesimpulan berupa mau’izah atau hikmah yang terkandung daripada surah yang dikaji, sekaligus sebagai penutup surah (T.H.Thalhas, et al., 2001: 16).
Dalam penyusunan Tafsir Pase, tafsir ini merujuk kepada beberapa kitab tafsir terkenal seperti: Tafsir Ibnu Kahtir, Sayyid Qutb, Syeikh Muhammad Abduh dan Mustafa al-Maraghi. Penyusun juga menggunakan tafsir-tafsir yang ditulis oleh ulama-ulama Indonesia dan Aceh sebagai tambahan dalam rujukannya. Adapun tafsir tersebut ialah tafsir T.M. Hasbi as-Siddiqi, Buya Hamka, A. Hasan, M.Quraish Shihab dan al-Quran yang diterbitkan oleh Departemen Agama Indonesia (DEPAG). Adapun tafsir rujukan dalam bahasa Aceh penyusun merujuk kepada tafsir terjemahan al-Quran yang dihasilkan oleh Teungku H.Mahjidin Jusuf iaitu al-Quran al-Karim dan Terjemahan Bebas Bersajak dalam Bahasa Aceh. Dalam kaitannya dengan asbab al-nuzul kitab rujukan yang digunakan adalah karya Abu Hasan Ali ibn Ahmad al-Wahidi al-Nisaburi dan Jalal al-Din al-Suyuti dan sebagai salah satu bahan perbandingan kitab yang digunakan oleh penyusun sebagai rujukan ialah karangan ulama daripada Indonesia tentang asbab al-nuzul iaitu Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-Ayat al-Quran oleh Qamaruddin Shaleh, HAA Dahlan dan M.D. Dahlan. Sedangkan untuk menghubung kaitkan dengan transliterasi penyusun merujuk kepada al-Quran Juz ‘Amma yang telah ditashih oleh Departemen Agama (T.H.Thalhas, et al., 2001: 18-19).
Tafsir ini memilik beberapa keistimewaan, adapun  keistimewaan  yang dimiliki Tafsir Pase ini ialah; 
1. Metode penyusunan dan pembahasannya, tafsir ini menggunakan pendekatan yang sama sekali baru, iaitu dengan meletakan ikhtisar pada setiap surah sebelum selanjutnya surah tersebut ditafsirkan. Ikhtisar yang disebutkan merupakan inti tafsir daripada setiap surah. 
2. Penulisan potongan ayat al-Quran dengan huruf latin (Rumi) yang digunakan dalam tafsir ini menarik perhatian masyarakat bagaimana cara membaca al-Quran, terutama bagi masyarakat yang belum terbiasa dalam mengenal huruf-huruf Arab dengan baik.
3. Terjemahan yang dilakukan dalam dua bahasa (Aceh dan Indonesia) disertai terjemahan dalam bentuk nazham Aceh (puisi) akan memudahkan masyarakat dalam memahami al-Quran. Terjemahan yang dilakukan dalam bentuk nazham merupakan pendekatan budaya bagi memudahkan masyarakat memahami serta menarik minat dalam mempelajari al-Quran. 
4. Disamping keistimewaan diatas, menurut Prof. Dr. KH. Chatibul Umam- Rektor Institut PTIQ Institut Perguruan tinggi Ilmu Alquran menuliskan: tafsir ini juga mempunyai keistimewaan yang lain seperti, penulisan judul utama pada setiap surah, seperti: surah al-Fatihah (essensi al-Quran), Surah al-Nas (Penangkal Kejahatan), Surah al-Falaq (Meminta Perlindungan), Surah al-Ikhlas (Monotheisme Murni), dan Surah Al-Lahab (Akibat menentang Kebenaran). Seterusnya pada setiap potongan ayat diberikan tajuk tertentu sesuai dengan makna (maksud) dalam ayat-ayat tersebut. (T.H.Thalhas, et al., 2001: XXVII). 
C. KESIMPULAN
Perkembangan awal pengajian Islam di Aceh beriringan dengan masuknya Islam ke Aceh. Pengajian tafsir di Aceh pada awalnya belum dilakukan secara terpisah, dikarenakan bentuk pengajian pada masa itu masih bercampur dengan pengajian agama lainnya seperti ilmu fiqh, tauhid dan tasawuf. Pengajian ini barulah diperkenalkan dan dikembangkan lagi pada masa Aceh telah memiliki kesultanan sendiri seperti kerajan Islam di Peureulak, kerajan Islam Samudera Pasai dan kerajaan Aceh Darussalam. Pada kurun ke-15 M, Perkembangan tafsir di Aceh berkembang dengan cepat, hal itu ditandai dengan lahirnya kitab-kitab terjemah dalam tulisan jawi. Pada masa pemerintahan sultan iskandar muda, pengajian tafsir semakin berkembang dari sebelumnya dan tidak hanya terbatas kepada bentuk pembelajaran seperti masa-masa sebelum pemerintahan Sultan Iskandar Muda tetapi lebih meluas sehingga pada masa itu lahirlah satu lembaga khusus yang dinamakan dengan “Dar al-Tafsir wa al-Hadits” yang bertempat di Masjid Raya Baiturrahim. Pada masa pemerintahan Ratu Safiatuddin Syah muncul sebuah  kitab tafsir yang bertajuk “Tarjuman al-Mustafid” karangan seorang ulama Aceh yang terkenal pada masa itu, Syeikh Abdul Rauf `Ali al-Fansuri al-Singkili. Pembaharuan sistem pendidikan yang terjadi pada awal kurun ke-20, iaitu setelah didirikan  PUSA (persatuan ulama seluruh Aceh), sistem pengajian di pondok dikembangkan menjadi lebih modern yaitu dengan tidak hanya diajarkan ilmu-ilmu agama saja seperti ilmu fiqh, tafsir, hadith, mantiq tetapi juga diajarkan sejarah, matematik, kimia dan lain-lain. Pembelajaran tafsir atau ilmu tafsir dapat juga kita temui diajarkan kepada para pelajar (mahasiswa) yang sedang belajar di Jami’ah atau yang dikenal dengan sebutan universitas, seperti halnya IAIN Ar-Raniry yang kini menjadi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry (UIN Ar-Raniry).
Dalam catatan sejarah para ulama Aceh telah menghasilkan karya mereka dalam bidang tafsir. Syeikh Abdul Rauf al-Singkili, Prof. T. M Hasbi Ash-Shiddieqy dan Mahyuddin Yusuf merupakan diantara ulama Aceh yang telah berkecimpung dan telah menghasilkan karya dalam tafsir dan terjemah al-Quran. Disamping ulama-ulama tersebut adapula tokoh-tokoh yang peduli dan terlibat dalam penulisan dan penerjemahan al-Quran seperti halnya Prof. Nur `Asyiq  dan Teungku Haji Thalhas yang pernah berkarya di bidang al-Quran secara berkelompok dalam bidang penerjemahan al-Quran dalam bahasa Aceh.
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